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Abstract 

 

 

 

 

 Back Massage adalah teknik memijat punggung, mengoleskan lotion/balsem 

dapat membantu menghangatkan dengan mengakibatkan dilatasi pada 

pembuluh darah lokal. Rematik merupakan penyakit yang menyerang sistem 

kekebalan tubuh dan dapat menyebabkan peradangan pada persendian. 

Penderita artritis reumatoid seringkali tidak mau beraktivitas karena rasa sakit 

yang dapat mempengaruhi kehidupan sehari-harinya. Rematik adalah penyakit 

kronis dan progresif yang tidak dapat dibiarkan begitu saja. Review jurnal ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas back massage terhadap nyeri rematik 

pada lansia. Literature review ini didapatkan berdasarkan pencarian database di 

Google Scholar. Didapatkan 7 jurnal yang yang memenuhi kriteria. 

Keywords  Pijat Punggung; Nyeri ; Rematik. 

 

1. INTRODUCTION 

Pertumbuhan adalah komponen-komponen proses pertumbuhan dan 

perkembangan manusia yang mencerminkan perubahan anatomi, fisiologi, dan 

biokimia yang mempengaruhi kemampuan tubuh untuk berfungsi. dari proses 

pertumbuhan dan perkembangan manusia yang mencerminkan perubahan anatomi, 

fisiologi, dan biokimia yang mempengaruhinya kemampuan tubuh untuk berfungsi. 

Seluruh manusia mengalami proses penuaan yang ditandai dengan perubahan fisik 

serta peristiwa yang terjadi pada sistem organ. Penuaan yang dicirikan oleh 

perubahan fisik serta peristiwa yang terjadi pada sistem organ. Fenomena ini 

mengakibatkan berkurangnya kemampuan tubuh untuk melakukan aktivitas. 

Menurut Potter & Perry ( 2009 ), setiap individu memiliki cara makan yang berbeda 

tergantung pada waktu dan gaya hidup mereka. setiap individu memiliki cara menua 

yang berbeda-beda tergantung pada waktu dan Menurut ke WHO Lansia adalah 

sekelompok orang yang telah mencapai rentang usia 60 hingga 74 tahun. Kelompok 

orang yang telah mencapai rentang usia 60 sampai 74 tahun. Usia menengah (usia 

paruh baya), yang mencakup penduduk berusia 45 hingga 59 tahun, Usia lanjut 

(lansia), yang mencakup penduduk berusia 60 hingga 74 tahun, Usia tua  (tua), yang 

mencakup penduduk berusia 75 hingga 90 tahun, dan Sangat tua (sangat tua), yang 

mencakup penduduk berusia 90 tahun yang dan ke atas, membentuk batasan umur  
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lanjut usia Sebuah survei yang dilakukan oleh badan kesehatan dunia World Health 

Organization (WHO) menunjukkan bahwa orang yang berumur 60 tahun atau lebih 

dianggap sebagai lansia.      

World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa jumlah orang tua di 

seluruh dunia akan mencapai 1.200.000.000 pada tahun 2025. Kementerian Kesehatan 

Indonesia juga memperkirakan bahwa jumlah orang tua di Indonesia akan meningkat 

sebesar 41,4% dari total jumlah penduduk di seluruh wilayah Indonesia pada tahun 

2025 (Pujastuti et al 2018).  Nyeri persendian (rematik) atau rheumatoid arthritis 

adalah masalah kesehatan 

 yang sering dialami oleh orang tua. Ini adalah penyakit yang menyerang 

beberapa bagian tubuh, seperti persendian, otot, tulang, dan jaringan di sekitar 

persendian, seperti tangan dan kaki. Gejala umum dari penyakit ini adalah nyeri, 

kaku, bengkak, dan terbatasnya pergerakan bagian tubuh. Namun, rematik 

berbeda dengan keseleo karena menyebabkan peradangan pada persendian yang 

menyertainya .Ada banyak penyebab rematik yang  berbeda. Secara umum, 

dipengaruhi oleh masalah autoimun yaitu sistem kekebalan tubuh yang berbalik 

menyerang jaringan persendian. Akibatnya, tulang rawan di sekitar sendi 

menipis. Dan terbentuk tulang baru. Saat tubuh bergerak, tulang-tulang di 

persendian bersinggungan. Peristiwa ini menyebabkan rasa sakit dan nyeri.  

Penyakit rheumatoid arthritis (rematik) dapat menimbulkan berbagai gejala, 

dengan gejala awal pada bagian persendian yang paling sering terkena, yaitu 

sendi tangan, pergelangan tangan, sendi lutut, sendi siku, pergelangan kaki, dan 

sendi bahu (Turana, 2005, dalam Pujastuti et al 2018). Rasa sakit membuat orang 

yang menderita rematik sering takut untuk bergerak, yang mengganggu aktivitas 

sehari-hari. Karena Arthritis Rheumatoid termasuk dalam kategori penyakit kronis 

yang berkembang seiring waktu, harus diobati sejak awal karena kondisinya 

dapat memburuk seiring waktu. Salah satu komplikasi penyakit rheumatoid 

arthritis adalah kelumpuhan yang disebabkan oleh pembengkakan pada sendi, 

tromboemboli pada pembuluh darah, dan penyumbatan pada pembuluh darah 

yang menuju jantung, yang dapat menyebabkan henti jantung dan kematian 

(Sya’diyah, 2018). 

Ada dua cara untuk menangani nyeri rematik: farmakologi atau non 

farmakologi. Dalam farmakologi, analgesik dapat digunakan, tetapi tubuh orang 

tua mengalami farmakodinamik, farmakokinetik, dan metabolisme obat selama 

penuaan, yang sangat berbahaya bagi orang tua. Selain itu, konsekuensi yang 

mungkin terjadi dalam jangka panjang dapat mencakup perforasi, gangguan 
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ginjal, tukak peptik, perdarahan saluran cerna, dan lainnya (Marwani, 2018). 

Massage adalah salah satu cara yang dapat membantu mengurangi rasa sakit 

pasien dengan rematik pada orang tua. Salah satu metode untuk memberikan 

pijatan lembut pada bagian belakang tubuh adalah back massage. Lotion atau 

balsem dapat memberikan sensasi hangat dengan melebarkan.  

Massage belakang adalah teknik pijatan yang lembut pada bagian belakang 

tubuh dengan lotion atau balsem. Ini dapat memberikan sensasi hangat dengan 

melebarkan pembuluh darah di area tertentu dan meningkatkan aktivitas sel, 

yang mengurangi rasa sakit dan membantu penyembuhan luka (Kusyati, 2006) . 

Massage tidak boleh langsung pada area sendi yang membengkak karena dapat 

memperburuk pembengkakan. Massage punggung yang dilakukan dengan 

usapan perlahan dikenal sebagai "massage punggung" (Kenworthy et al, 2002, 

dalam Kristanto 2011). Kondisi yang menyebabkan pembengkakan pada sendi. 

Massage punggung adalah pengusapan perlahan pada punggung dengan tujuan 

relaksasi dan vasodilatasi pembuluh darah. Ini meningkatkan peredaran darah di 

area yang diusap, mengurangi rasa sakit dan mendukung proses penyembuhan 

(Kusyati E, 2006, dalam Kristanto 2011). Gunakan minyak pijat seperti jojoba, 

sereh, almond, kelapa, zaitun, dan wijen untuk membuat pemijatan lebih mudahn 

(Orami, 2019). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kristanto, Malia (2010), ada korelasi 

antara pijatan belakang dan penurunan intensitas nyeri reumatik pada orang tua. 

Menurut Dewi (2017), ada korelasi yang signifikan antara pijatan belakang dan 

tingkat nyeri. Dalam penelitian ini, pengobatan non farmakologi, seperti terapi 

massage back utuk, menurunkan intensitas nyeri rematik. Karena terapi ini 

mudah diterapkan pada orang tua dan perawat dan dapat dilakukan tanpa 

banyak biaya. 

2. METHODS 

Untuk mendukung hasil penelitian, berbagai sumber bacaan diperiksa dan 

dianalisis. Metode ini disebut pertimbangan literatur review terdiri dari 

penelusuran artikel dalam jurnal serta publikasi lain yang berhubungan dengan 

topik yang dibahas. Penelitian ini bertujuan untuk membuat jurnal tentang topik 

tertentu. Sumber data dan literatur ini berasal dari jurnal yang dikumpulkan dari 

internet, termasuk jurnal penelitian tentang pijat punggung atau pijat punggung 

untuk mengobati nyeri rematik. Penelitian ini juga mencakup pencarian artikel 

penelitian yang berkaitan dengan pijat punggung, rematik pada orang tua. Google 

Scholar adalah salah satu sumber dari kata kunci ini. Data mengenai manfaat 
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pijatan belakang untuk nyeri rematik ditemukan dalam tujuh artikel, yang ditulis 

pada tahun 2018–2024. Pengambilan data dilakukan pada bulan Oktober 2024. 

Semua jurnal ini termasuk dalam kategori terbaru karena diterbitkan pada tahun 

tersebut.  

 
Instrumen penelitian menggunakan : 

Untuk mencatat perkembangan instrumen penelitian ini, NRS (Numerical 

Rating Scale) dan lembar observasi digunakan. Skala Penilaian Numerik mengukur 

intensitas nyeri pada lembar observasi. NRS adalah skala numerik paling dasar dan 

paling banyak digunakan. Ini menilai nyeri dari 0 (tidak ada nyeri) hingga 10 (nyeri 

hebat).Pengukuran ini dilakukan melalui observasi untuk mengetahui bagaimana 

kondisi responden berubah sebelum dan sesudah pemberian back massage. Pasien 

menilai nyeri mereka pada skala 0-10 dengan skala berikut : 

 

0  : Tidak nyeri 

1 – 3  : Nyeri ringan 
4 - 6  : Nyeri sedang 

7 - 9  : Nyeri berat 

10   : Nyeri tidak tertahankan 

 

3. FINDINGS AND DISCUSSION 

Peinulis meimpeiroleih informasi dari 7 jurnal yang sudah di dapat dan yang diteiliti 

seiteilah meilalui tahapan proseis peimilihan, eivaluasi dan insklusi. Inteirveinsi beirbasis 

back massagei yang digunakan seibagai meitodei peinanganan eifeiktif pada kasus reimatik 

pada lansia. Dari jurnal-jurnal yang dipeiroleih dan dilakukan analisis oleih peinulis, 

maka didapatkan hasil bahwa inteirvasi meinggunakan back massagei meimbeirikan 

hasil yang cukup signifikan dalam meireidakaan nyeiri pada reimatik. 

 

Tabeil.1  Expeirimeintal Grup 

Reivie iweir Participant Inte irveintion Me iasureime int Reisults De isign Study 

 

Inte irveintion 

group (VR) 

Control 

group 

Expeirimeintal 

group 

Control 

group 

 

(Alya Putri 

Praseityaningsih, 

Anjar Nurrohmah, 

2023) 

n = 2 

60-67 Tahun 
- Back Massagei - 

Numeiric rating 

Scalei 

 

- 
Deiskriftif 
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(Yunita Wulan 

Suci L, Wijanarko 

Heiru Pramono, 

2019) 

n = 2 

 

 

- 

 

Back Massagei 

 

- 

Numeiric rating 

scalei 

 

- 

onei group preiteist 

posteist 

(Rintia Aryandani, 

Heirmawati,2024 
n = 2 

- 

 

Back Massagei 

 

- 

Numeiric rating 

scalei 

P-valuei 

<0.05 
Deiskriftif 

(awaludin Jahid 

Abdilah,Maryam 

Fitria 

Suwandi,2020) 

n = 25 
 

- 

 

Back Massagei 
- 

Numeiric rating 

scalei 

p< a (0.00 < 

0.05) 

eikpeirimeint pra 

eixpeirimeintal 

(Rizka Mailani 

Putri, Amir Lutfi, 

Alini,2020) 

n =30 - 
 

Back Massagei 

 

- 

Numeiric rating 

scalei 

P 0.000 

<0.05 

Quasi 

Ekspeirimeintal 

(Ela 

komalasari,Titin 

purnamasari,2022) 

n =  15 

50-60 tahun 
- 

 

Back Massagei 

 

- 

Numeiric rating 

scalei 

 

ρ-valuei 

0,000 < 0,5 

Quasi 

Ekspeirimeintal 

(Yusan Pabeibang, 

Reigina Reini 

Ranteiallo,Yohana 

Purnawaty,2022) 

n= 13 

46-55 tahun 

n = 13 

46-55 

tahun 

 

Back Massagei 

Tidak 

meinirima 

inteirveinsi 

back 

maasagei 

Numeiric rating 

scalei 

P< 0,000 

(<0,05) 

Quasi 

eikspeirimeintal 

Beirdasarkan analisis dari studi liteiratur reivieiw, peinulis meineimukan bahwa dari 89 hasil sampeil yang ada 

didapatkan keibanyakan pada lansia deingan usia >/= 50-67 tahun. Dari beirbagai liteiratur yang sudah 

diteimukan, seibagian beisar liteiratur meimakai deisain peineilitian deiskriptif dan Meiasureimeint Numeiric Rating 

Scalei deingan p<0.05 dan p<0,001. Expeirimeintal group deingan meinggunakan inteirveinsi back massagei. 

 

 

Tabeil 2. Dosis Teirapi Inteirveinsi beirbasis virtual re iality 

 

Reivie iweir Typei of Inteirveintion The irapeiutic Dosagei Duration 

The irapy 

Fre ikueinsi Typei Timei 

(Alya Putri 

Praseityaningsih, 

Anjar Nurrohmah, 
2023) 

Back Massagei : Teiknik meimbeirikan 

tindakan massagei pada punggung 

deingan usapan seicara peirlahan 

 

1 kali/hari 

 

Back Massagei 

 

15 meinit 

 

3 hari 

(Yunita Wulan Suci L, 

Wijanarko Heiru 

Pramono, 2019) 

Back Massagei : Teiknik meimbeirikan 

tindakan massagei pada punggung 

deingan usapan seicara peirlahan 

 

1 kali/hari 

 

Back Massagei 

 

15-20 meinit 

 

 

3 hari 
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(Rintia Aryandani, 

Heirmawati,2024) 

Back Massagei : Teiknik meimbeirikan 

tindakan massagei pada punggung 
deingan usapan seicara peirlahan 

 

4 

kali/minggu 

 

Back Massagei 

 

30 meinit  

 

1 minggu  

(awaludin Jahid 

Abdilah,Maryam 

Fitria Suwandi,2020) 

 

Back Massagei : Teiknik meimbeirikan 

tindakan massagei pada punggung 

deingan usapan seicara peirlahan 

 

1 kali/hari 

 

Back Massagei 

 

10-15 meinit 

 

3 hari 

(Rizka Mailani Putri, 

Amir Lutfi, 

Alini,2020) 

Back Massagei : Teiknik meimbeirikan 

tindakan massagei pada punggung 

deingan usapan seicara peirlahan 

 

6 

kali/minggu 

 

Back Massagei 

30 meinit 6 hari 

(Ela komalasari,Titin 

purnamasari,2022) 

Back Massagei : Teiknik meimbeirikan 

tindakan massagei pada punggung 

deingan usapan seicara peirlahan 

 

1 kali/hari 

 

Back Massagei 

 

15-20 meinit 

3 hari 

(Yusan Pabeibang, 

Reigina Reini 

Ranteiallo,Yohana 
Purnawaty,2022) 

Back Massagei : Teiknik meimbeirikan 

tindakan massagei pada punggung 

deingan usapan seicara peirlahan 

 

2 

kali/minggu 

 

Back Massagei 

 

15-20 meinit 

1 bulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan, rata-rata untuk peimbeirian inteirveinsi back massagei 2-7 

kali dalam seiminggu seilama 3 hari -1 bulan deingan durasi 10-30 meinit. 

 

 

Tabeil 3. Meian of Study Characteiristics 

Reivie iweir 

 

Me iasureime int Group eixpe irimeint Control group Significant            

 P Valuei 
 Pre i Post  Pre i Post 

(Alya Putri 

Praseityaningsih, 

Anjar Nurrohmah, 

2023) 

 

Numeiric rating Scalei  

5-6 

 

2-3 

 

- 

 

- 

 

- 

(Yunita Wulan Suci L, 

Wijanarko Heiru 

Pramono, 2019) 

Numeiric rating scalei 
 

5-6 2 
 

- 
- 

 

- 

(Rintia Aryandani, 

Heirmawati,2024) 

Numeiric rating scalei 
5-6 2 - - 

P valuei <0.05 

(awaludin Jahid 

Abdilah,Maryam 

Fitria Suwandi,2020) 

Numeiric rating scalei 
 

4 - 6 

 

1-3 

 

- 

 

- 

P 0.000 <0.05 

(Rizka Mailani Putri, 

Amir Lutfi, 

Alini,2020) 

Numeiric rating scalei  

4 - 6 

 

1-3 

 

- 

 

- 

 

p-valuei 0,000 (p<0,05) 
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(Ela komalasari,Titin 

purnamasari,2022) 

Numeiric rating scalei 5-6 (50%) 

7 (50%) 

1-2 (50%) 

4-5 (50%) 

 

- 

 

- 

 

ρ-valuei 0,000 < 0,5 

(Yusan Pabeibang, 

Reigina Reini 

Ranteiallo,Yohana 

Purnawaty,2022) 

Numeiric rating scalei 

 

4 - 6 

 

1-3 

 

4-6 

 

4-6 

 

p-valuei 0.000 (<0.05) 

 

Beirdasarkan tabeil diatas, keilompok inteirveinsi meinunjukan peinurunan yang signifikan teirhadap nyeiri 

reimatik pada lansia deingan inteirveinsi beirbasis back massagei. 

 

 

4. CONCLUSION 

Dari 7 studi yang dianalisis dalam tinjauan pustaka ini, back massagei adalah 

peimbeirian pijatan pada punggung seicara peirlahan untuk meingurangi nyeiri 

reimatik pada lansia. Teiknik meimbeirikan pijatan punggung seilama 10-15 meinit. 

Meingusap deingan losion/balseim akan meileibarkan peimbuluh darah seiteimpat dan 

meimbeirikan seinsasi yang hangat. Tujuan dari pijat punggung ialah untuk 

meinimbulkan rasa santai yang meinyeibabkan peileibaran peimbuluh darah. Hal ini 

akan meimpeirbaiki aliran darah di daeirah yang dipijat, seihingga aktivitas seil 

meinjadi leibih baik dan rasa nyeiri nya beirkurang  (Kusyati E, 2006, dalam Kristanto 

2011). Inteinsitas  nyeiri yang dirasakan mulai dari nyeiri yang ringan hingga nyeiri 

yang beirat. 

Reimatik meirupakan suatu kondisi peiradangan sisteimik yang beirsifat kronis 

dan asal usulnya tidak dikeitahui. Peinyakit ini ditandai deingan keirusakan seirta 

peirtumbuhan beirleibihan pada sinovial yang meingakibatkan keirusakan pada 

seindi, teirjadinya ankilosis, seirta deiformitas (Yunita Wulan Suci L, 2019). Reimatik 

adalah peinyakit yang beirsifat inflamasi, tidak diseibabkan oleih bakteiri, dan 

meimeingaruhi seiluruh tubuh seicara progreisif. Peinyakit ini ceindeirung beirlangsung 

lama dan biasanya simeitris, meimpeingaruhi seindi seirta jaringan peindukungnya. 

Faktor yang dapat meimicu reimatik meiliputi beirat badan beirleibih, usia, jeinis 

keilamin, dan faktor geineitik. Geijala dan tanda reimatik meincakup rasa sakit pada 

seindi, peiradangan, dan peirubahan beintuk. Rasa sakit di seindi bisa meingganggu 

keigiatan seihari-hari peindeirita rheiumatoid arthritis seihingga meingurangi tingkat 

produktivitas meireika (Yunita Wulan Suci L, 2019). 

Hasil peineilitian yang peirtama ini meinunjukan adanya peinurunan nyeiri pada 

pasiein reimatik seiteilah meinjalani back massagei. Dilakukan seilama 1 kali dalam 

seihari seilama 3 hari beirturut turut seilama 15 meinit. Didapatkan adanya 

peirbandingan pada peinurunan tingkat nyeiri  keidua partisipan seiteilah meireika 

meilakukan seinam reimatik dan back massagei seilama tiga hari beirturut-turut. Pada 

partisipan 1 meinunjukkan peinurunan dari skala nyeiri 6 (nyeiri seidang) meinjadi 
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skala 3 (nyeiri ringan), seidangkan partisipan 2 meingalami peinurunan dari skala 

nyeiri 5 (nyeiri seidang) kei skala nyeiri 2 (nyeiri ringan). Keidua partisipan, meingalami 

peinurunan yang sama seibeisar 3 pada skala nyeirinya. 

 

Hasil peineilitian yang keidua meinunjukan bahwa teirapi back massagei dapat 

meinurunkan nyeiri seindi (reimatik) pada lansia. Teirdapat dampak yang beirarti 

antara kondisi seibeilum dan seisudah peimbeirian teirapi pijat punggung, 

meinunjukkan bahwa ada peinurunan tingkat rasa sakit pada orang tua yang 

meingalami reimatik. Pada keidua partisipan, yang seibeilumnya teilah meineirima 

teirapi pijat punggung, tingkat nyeiri meireika masing-masing adalah 6 dan 5. 

Seiteilah meinjalani teirapi pijat punggung seilama seikitar 3 hari, 1 kali/hari deingan 

durasi massagei nya 15-20 meinit, didapatkan adanya dampak positif dari teirapi 

back massagei teirhadap peinurunan tingkat nyeiri reimatik. Tingkat nyeiri awal 

keidua partisipan yang seibeilumnya beirada di angka 6 dan 5 kini beirkurang 

meinjadi 2 dan 2, deingan peirseintasei peinurunan yang beirbeida, yaitu 66,6% dan 

60%. Rata-rata peinurunan nyeiri yang teirjadi adalah 2. Hal teirseibut juga didukung 

oleih peineilitian yang dilakukan oleih Kusuma (2017) teintang peingaruh back 

massagei teirhadap tingkat nyeiri seindi yang meinyatakan bahwa adanya peirbeidaan 

skala nyeiri seibeilum dan seisudah dibeirikannya teirapi back massagei atau pijat 

punggung pada pasiein nyeiri seindi. Keisimpulan dari keidua reispondein teirseibut 

dapat disimpulkan bahwa teirapi back massagei pada lansia deingan reimatik ada 

peirbeidaan skala nyeiri dari hasil peingukuran meingunkan skala nyeiri numeirik 

seibeilum dan seisudah dibeirikan tindakan teirapi back massagei meinunjukkan 

adanya peinurunan inteinsitas nyeiri.  

Hasil peineilitian yang keitiga meinunjukan  seiteilah teirapi Pijat Punggung (back 

massagei) diteirapkan deingan 4 kali/minggu seilama seiminggu deingan durasi 30 

meinit , dapat disimpulkan bahwa leiveil nyeiri meinurun pada keidua partisipan. 

Seiteilah meinjalani teirapi pijat punggung seibanyak 4 kali dalam satu minggu 

deingan durasi 30 meinit. didapatkan pasiein 1 meinunjukkan peinurunan skala nyeiri 

5 (nyeiri seidang) kei skala 2 (nyeiri ringan), seidangkan pada pasiein 2 meingalami 

peinurunan dari skala nyeiri 6 (nyeiri seidang) kei skala nyeiri 2 (nyeiri ringan). Seiteilah 

dibeirikan inteirveinsi massagei punggung keipada reispondein keimudian dilakukan 

peingukuran meinggunakan skala nyeiri Numeiric Rating Scalei (NRS) meinunjukan 

bahwa teirdapat peinurunan inteinsitas nyeiri seindi pada reispondein. Hasil analisis 

statistik di dapatkan nilai Pvaluei uji parieid samplei t-teist 0.000 maka P-valuei <0.05 

yang meinunjukkan teirdapat Peingaruh Massagei Punggung Teirhadap Nyeiri Seindi 

Pada Lansia. 

Hasil peineilitian yang keieimpat meinunjukan adanya peingaruh dari back 

massagei yang dapat meinurunkan nyeiri. Peingaruh back massagei teirhadap 

peingurangan nyeiri reimatik pada orang tua, dapat disimpulkan tingkat nyeiri 

reiumatik seibeilum teirapi pijat punggung dibeirikan leibih banyak beirada pada 



 

 

       19 

 

tingkat nyeiri seidang (88.0%), seidangkan seiteilah teirapi pijat punggung, tingkat 

nyeiri reiumatik leibih banyak beirada pada tingkat nyeiri ringan (88.0%). Hasil dari 

peingujian statistik Wilcoxon Signeid Rank Teist meinunjukkan p-valuei 0.000 <0.05 

yang meinyeibabkan Ho ditolak, seihingga dapat disimpulkan adanya peingaruh 

teirapi pijat punggung teirhadap tingkat nyeiri reiumatik pada orang lanjut usia. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Thomas Kristanto dan Arina Maliya 

deingan judul “Pe ingaruh Teirapi Back Massagei Teirhadap Inteinsitas Nyeiri 

Reiumatik Pada Lansia Di Wilayah Puskeismas Peimbantu Karang Aseim Tahun 

2016”. Hasil peineilitian meinunjukan bahwa seibeilum dilakukan back massagei 

teirapi, keibanyakan reispondein meingalami nyeiri seidang. Seiteilah dilakukan back 

massagei teirapi, keibanyakan reispondein meingalami nyeiri ringan.  

Pada peineilitian yang keilima didapatkan hasil teirdapat adanya dampak dari 

teirapi pijat punggung teirhadap peingurangan rasa sakit Rheiumatoid Arthritis 

pada orang tua, yang teirbukti meilalui analisis statistik non parameitrik Wilcoxon 

Signeid Rank Teist yang meinunjukkan nilai probabilitasnya leibih reindah daripada 

tingkat signifikansi 5% (0, 000 < 0, 05). Pada teirapi back massagei seilama 6 

kali/minggu seilama 6 hari deingan durasi 30 meinit. Untuk meinghasilkan eifeik 

dalam meireidakan rasa sakit, pijat punggung harus dilakukan seitidaknya seilama 

10 meinit. Deingan waktu peimijatan yang leibih lama, aliran darah meinjadi leibih 

baik, yang akan meinghasilkan rasa santai dan meiningkatkan eifeiktivitas dalam 

meingurangi nyeiri. 

Peineilitian yang keieinam back massagei yang dilakukan seialama 1 kali/hari 

seilama 3 hari deingan durasi 15-20 meinit ini meinunjukkan hasil yang jeilas dari 

seitiap individu yang teirlibat. Teirapi ini beirfungsi dalam meingurangi rasa sakit 

akibat rheiumatoid arthritis, kareina teirapi ini meirangsang saraf-saraf yang ada di 

kulit seihingga rasa nyeiri tidak sampai kei otak. Peingaruh ini teirjadi kareina peirseipsi 

yang timbul akibat seintuhan, yang meinghasilkan stimulasi untuk reilaksasi dan 

meinghasilkan reispons yang mampu meinurunkan peirseipsi nyeiri. Hal ini beirarti 

massagei (pijit) meirupakan salah satu teirapi yang dapat dibeirikan keipada lansia 

untuk meingurangi rasa nyeiri yang dialami lansia. Efeiktivitas massagei (pijit) 

teirhadap skala nyeiri teirseibut diseibabkan oleih peingaruh distraksi dan 

meiningkatnya hormon eindorphin dari eifeik reilaksasi yang ditimbulkan oleih 

massagei (pijit), seihingga mampu meimbeirikan eifeik keinyamanan pada lansia. 

Hasil peineilitian yang keitujuh beirdasarkan analisis data seibeilum dan seiteilah 

dilakukan inteirveinsi seikitar dua kali seitiap peirteimuan dalam jangka waktu seibulan, 

teirlihat adanya peinurunan jumlah reispondein yang meingalami nyeiri ringan. back 

massagei mampu meimpeirbaiki sirkulasi darah di bagian yang dipijat, seihingga 

aktivitas seil meiningkat dan rasa nyeiri dapat beirkurang. (Pabeibang1, 2018). 

Keisimpulan dari 7 data hasil peineilitian meinggunakan liteiratur riveiw ini 

meinunjukan bahwa inteirveinsi beirbasis back massagei yang dapat meingurangi nyeiri 

pada lansia deingan keiluhan reimatik. Tidak hanya meingurangi nyeiri pada reimatik 
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back massagei juga meimbeirikan seinsasi reilaksasi, dan meimbuat badan teirasa seigar, 

beirteinaga, seirta tubuh yang teirasa nyaman. Efeiktivitas massagei ini optimal apabila 

dilakukan deingan freikueinsi 4 hingga 6 kali peir minggu, deingan durasi 10 hingga 30 

meinit peir seisi dan dilakukan seilama 3 hari hingga 1 bulan. Teirapi Back Massagei 

seibagai inteirveinsi pada peineilitian ini teirbukti dapat meinstimulasi peiningkatan 

peileipasan hormon eindorfin. Endorfin meimbeiri eifeik analgeisia deingan meimblokir 

proseis peileipasan substansi p dari neiuron seinsorik seihingga proseis transmisi di 

meidulla spinalis meinjadi teirhambat dan seinsasi nyeiri beirkurang. Hal ini seisuai 

deingan peineilitian (Kristanto & Maliya, 2012) teirhadap 13 reispondein yang 

meinyeibutkan ada peingaruh antara teirapi back massagei teirhadap peinurunan 

inteinsitas nyeiri reimatik pada lansia. 
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